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Sebanyak 69,4% dari masyarakat yang terkena sakit gigi mengobati sendiri 
atau melakukan swamedikasi. Namun, kesalahan swamedikasi terjadi akibat 
kurangnya pengetahuan dalam swamedikasi. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui gambaran dan mengevaluasi pengetahuan dan perilaku swamedikasi 
mahasiswa semester 1 Fakultas Kedokteran. Metode yang digunakan adalah 
purposive sampling menggunakan kuesioner yang diisi oleh mahasiswa semester 
1. Data yang didapat dianalasis menggunakan metode Kruskal Wallis. Hasil yang 
didapat adalah nilai rata-rata pengetahuan sebesar 52,36 dan perilaku sebesar 66. 
Hasil penelitian juga menemukan penggunaan golongan penisilin dalam 
swamedikasi sakit gigi.. Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai rata-rata 
pengetahuan yang rendah (<60) dan perilaku yang cukup (60-75) dengan terjadi 
perbedaan signifikan pada pengetahuan namun tidak pada perilaku swamedikasi 
sakit gigi tiap program studi. Serta ditemukan kesalahan swamedikasi sakit gigi 
dalam jenis obat yang digunakan.  
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Abstract 
 69,4% of people that have a toothache do self-medication to cure 
themselves. However, self-medication error happens due to lack of knowledge in 
self-medication. The purpose of this research is to know the description and 
evaluate the knowledge and behavior of the first semester students of Medicine 
Faculty in toothache self-medication. The method used is purposive sampling 
using a questionnaire filled out by first semester students. The results obtained 
are the average value of knowledge in the level of less that is equal to 52.36 and 
the average value of behavior in a sufficient level that is equal to 66. The results 
of the study also found the existence errors in toothache self-medication in the 
type of drug used is the use of antibiotics. 
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Pendahuluan 
 Pengobatan sendiri atau yang 
disebut juga swamedikai adalah hal 
yang sering dilakukan oleh 
masyarakat. Hal ini ditunjukkan 
dengan penelitian Pan et al 2012, 
yang menyatakan bahwa 47,77% 
pernah melakukan swamedikasi.(1) 
Menurut World Health Organization 
(WHO) swamedikasi adalah 
penggunaan obat maupun obat herbal 
dan tradisional untuk 
mengobati/merawat diri sendiri dari 
penyakit atau gejala penyakit.(2) 
Swamedikasi hanya diizinkan untuk 
penyakit atau keluhan-keluhan ringan 
seperti batuk, flu, demam, dan nyeri. 
Penggunaan obat yang diperbolehkan 
dalam melakukan swamedikasi juga 
terbatas yaitu obat-obat yang berlabel 
obat bebas, obat bebas terbatas dan 
obat wajib apotek saja.(3) 
 Pengobatan sendiri atau 
swamedikasi adalah pengobatan tanpa 
melakukan pemeriksaan ke tenaga 
kesehatan atau tenaga medis hal ini 
dapat menyebabkan terjadinya 
kesalahan dalam swamedikasi. 
Menurut BPOM, kesalahan dalam 
swamedikasi adalah salah mengenali 
gejala, salah memilih obat, salah cara 
penggunaan obat dan salah dosis. 
Menurut Pan et al 2012, sebesar 
47,8% menggunakan antibiotik dalam 
melakukan swamedikasi. Obat yang 
sering digunakan dalam swamedikasi 
adalah parasetamol. Kesalahan 
swamedikasi sakit gigi sendiri 
menyebabkan 164 dari 436 kasus 
keracunan parasetamol.(4) 
 Menurut Torres et al 2018, 
salah satu faktor yang menyebabkan 
kesalahan dalam melakukan 
swamedikasi adalah tingkat 
pengetahuan.(5) Tingkat pengetahuan 
yang rendah menyebabkan kesalahan 
swamedikasi dapat terjadi. Sehingga 
perlu dilakukannya uji tingkat 
pengetahuan dalam melakukan 
swamedikasi. Selain uji pengetahuan, 
perlu dilakukannya uji perilaku untuk 
mengetahui tingkat kesalahan 
swamedikasi yang dilakukan. 
 Uji pengetahuan dan perilaku 
swamedikasi sakit gigi dilakukan 
pada mahasiswa baru Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
Tujuan dari pengujian ini adalah 
mengetahui tingkat pengetahuan dan 
perilaku. Selain itu juga tujuan dari 
penelitian ini adalah mengevaluasi 
tingkat kesalahan dari jenis obat dan 
dosis obat yang digunakan.  
Metodologi 
Metode yang dilakukan adalah 
pengujian pengetahuan dan perilaku 
menggunakan kuesioner yang valid 
dan reliable pada mahasiswa baru 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura. Alat yang digunakan 
adalah Drug Information Handbook, 
Microsoft Excel dan SPSS v23. 
Bahan yang digunakan adalah 
kuesioner dan lembar pengumpulan 
data. 
Kuesioner diuji validitas dan 
reliabilitas pada 30 mahasiswa baru 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura. Hasil uji validitas 
dinyatakan valid jika nilai pearson 
correlation < 0,05.(6) Hasil uji 
reliabilitas diamati berdasarkan nilai 
Cronbach alpha. Reliabilitas sangat 
tinggi jika nilai 0,800 – 1,000, 
reliabilitas tinggi jika 0,600 – 0,799, 
reliabilitas sedang jika 0,400 – 0,599, 
reliabilitas rendah jika 0,200 – 0,399, 
reliabilitas sangat rendah jika 0,199 – 
0,000.(7) 
Kuesioner yang telah valid 
dan reliable digunakan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan dan 
perilaku kepada mahasiswa baru 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura secara purposive 
sampling. Persyaratan mahasiswa 
yang diterima sebagai sampel adalah 
mahasiswa yang mau menjadi 
responden penelitian, mahasiswa 
yang pernah melakukan swamedikasi 
sakit gigi dan mahasiswa yang ingat 
dengan nama obat yang pernah 
digunakan dalam swamedikasi sakit 
gigi. Data yang didapat dianalisis 
tingkat pengetahuan dan perilaku. 
Parameter tingkat pengetahuan dan 
perilaku baik jika nilai > 75%, tingkat 
cukup jika nilai 60% - 75%, tingkat 
kurang jika nilai < 60%.(8) 
Pertanyaan terakhir pada 
kuesioner adalah pertanyaan obat 
yang pernah digunakan dalam 
swamedikasi sakit gigi dan dosis yang 
digunakan. Pertanyaan tersebut 
digunakan untuk mengevaluasi 
swamedikasi sakit gigi mahasiswa 
baru Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura. Evaluasi yang 
dilakukan adalah mengetahui 
ada/tidaknya kesalahan swamedikasi 
sakit gigi dalam jenis obat dan dosis 
obat yang digunakan. 
Perbandingan tingkat 
pengetahuan dan perilaku 
swamedikasi dianalisis menggunakan 
rata-rata pengetahuan dan perilaku 
swamedikasi tiap program studi yang 
ada di Fakultas Kedokteran yaitu 
Program Studi Pendidikan Dokter, 
Program Studi Farmasi dan Program 
Studi Ilmu Keperawatan. 
Perbandingan dilakukan untuk 
mengetahui program studi yang 
memiliki tingkat pengetahuan dan 
perilaku yang lebih baik. 
Perbandingan dilakukan 
menggunakan sistem peringkat. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Uji validitas dan reliabilitas 
 Uji validitas yang dilakukan 
menggunakan pearson correlation 
menghasilkan 10 pertanyaan 
pengetahuan dan 10 pertanyaan 
perilaku yang valid. Kuesioner yang 
telah valid dilakukan uji reliabilitas. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa kuesioner yang digunakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi. 




Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
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Tingkat pengetahuan dan perilaku 
swamedikasi mahasiswa baru 
 Berdasarkan Kuesioner yang 
dijawab oleh 127 responden, 
pengetahuan swamedikasi mahasiswa 
baru Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura memiliki tingkat yang 
kurang yaitu dengan rata-rata 52,36. 
Pengetahuan swamedikasi mahasiswa 
baru Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura memiliki pengetahuan 
baik sebanyak 15,75%, cukup 
33,86%, dan kurang 50,39%. Perilaku 
swamedikasi mahasiswa baru 
memiliki tingkat yang cukup yaitu 
dengan rata-rata 66. Perilaku 
swamedikasi mahasiswa memiliki 
perilaku baik 42,52%, cukup 22,83% 
dan kurang 34,65%. 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan dan 
Perilaku Swamedikasi 
Tingkat Pengetahuan Perilaku 
Baik 20 (15,75%) 54 (42,52%) 
Cukup 43 (33,86%) 29 (22,83%) 
Kurang 64 (50,39%) 44 (34,65%) 
Total 127 (100%) 127 (100%) 
 
Evaluasi jenis obat dan dosis obat 
dalam swamedikasi sakit gigi 
 Berdasarkan jawaban 
responden, ditemukan bahwa terdapat 
kesalahan dalam swamedikasi sakit 
gigi mahasiswa baru Fakutas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
Jenis kesalahan yang dilakukan 
adalah jenis obat yang digunakan. 
Terdapat 14 kasus penggunaan 
antibiotik golongan penisilin dalam 
swamedikasi sakit gigi. Obat 
golongan penisilin yang digunakan 
adalah amoksisilin dengan 13 kasus 
dan ampisilin dengan 1 kasus. Jenis 
kesalahan swamedikasi sakit gigi 
dalam dosis obat tidak ditemukan 
dikarenakan tiap responden 
menggunakan obat dengan dosis yang 
masih dibawah dosis maksimum. 
Tabel 4. Daftar Obat yang digunakan 






















Perbandingan tingkat pengetahuan 
dan perilaku swamedikasi antar 
program studi 
 Berdasarkan jawaban 
kuesioner oleh responden yang telah 
dikelompokkan berdasarkan program 
studi, Program Studi Farmasi 
memiliki tingkat pengetahuan dan 
perilaku tertinggi dengan 63,226 dan 
67,419. Program Studi Pendidikan 
Dokter dengan 54,375 dan 63. 
Program Studi Ilmu Keperawatan 
dengan 37,960 dan 65,326. 
 
Kesimpulan 
 Mahasiswa baru Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura 











kurang dan perilaku yang cukup. 
Perilaku yang cukup tersebut 
menyebabkan terdapatnya kesalahan 
swamedikasi yaitu kesalahan dalam 
jenis obat yang digunakan. 
Mahasiswa baru Program Studi 
Farmasi memiliki peringkat tertinggi 
dari Program Studi Pendidikan 
Dokter dan Program Studi Ilmu 
Keperawatan. 
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